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A. Latar Belakang

Mata pelajaran Matematika merupakan pelajaran y@iagirkan pada
setiap jenjang pendidikan. Matematika juga menjadi dasar yang diterapkan
dalam berbagai disiplin ilmu terutama dalam perkangian teknologi saat ini.
Karakteristik Matematika yang memiliki kajian objg&ng abstrak dan anggapan
bahwa Matematika itu sulit, dipenuhi dengan angka dumus-rumus disertai
suasana pembelajaran yang monoton menjadikan pedidik takut, malas dan
kurang berminat untuk mempelajarinya. Akibatnyasilhbelajar mereka tidak
dapat memenuhi kompetensi yang diinginkan.

Garis dan sudut memiliki peranan penting baik dalktatematika
maupun kehidupan. Garis dan sudut merupakan umsurupokok yang
membangun konsep dalam geometri bidang dan geometry. Dua buah bangun
datar akan berbeda bentuknya jika sudut-sudutngeetia besarnya. Sudut antara
jarum pendek dengan jarum panjang, meja, kursitupibangunan merupakan
aplikasi konsep garis dan sudut. Garis dan sudat jnenjadi konsep dasar dalam
membuktikan rumus-rumus, seperti rumus jumlah sughaida segitiga,
membuktikan kongruen dan yang lainnya. Materi imingajarkan peserta didik
agar dapat menganalogikan dari beberapa konsep datak menyelesaikan
masalah serta mampu menerjemahkan setiap bahasanatiat yang berupa
simbol, grafik atau gambar untuk membantu dalamymlesaikan masalah.

Guru merupakan salah satu faktor penentu kebeaimaddlam kegiatan
pembelajaran.  Guru tidak hanya dituntut memiliki mkeenpuan
mentransformasikan pengetahuan dan pengalamanngmbeni keteladanan,
tetapi juga diharapkan mampu menginspirasi anakikrdid agar dapat
mengembangkan potensi mereka untuk mencapai tygag diharapkan. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal, guru sengeu dapat menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan peserta didik atggpat belajar dan juga

berupaya membangkitkan motivasi belajar anak didikiPembelajaran harus



lebih menekankan pada pemahaman peserta didikkiletan lebih membangun
pemahaman jika dapat mengkomunikasikan gagasarepad& teman atau guru.
Dengan berinteraksi memungkinkan terjadinya pedraiterhadap pemahaman
melalui diskusi, saling bertanya dan saling mesjaa.

Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan inteedtg antara guru
dan peserta didik. Bruner berpendapat bahwa bdldgaematika adalah belajar
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur abssmita mencari hubungan
antara konsep dan struktur yang terdapat dalammaditea. Peserta didik akan
lebih mudah mempelajari sesuatu jika belajarnyaasiickan kepada apa yang
telah diketahut. Jadi, tugas utama guru tidak hanya menyampaikaeringetapi
mengelola pembelajaran agar lebih efektif, dinadas bermakna. Peran guru
dalam proses pembelajaran bukanlah mendominasipi tebembimbing agar
peserta didik aktif dalam mengkonstruksi pemahaiyarberdasarkan informasi
yang ditemukan di lingkungannya dan peserta didé&mmpu menghubungkan
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Seiring perkembangan zaman yang semakin pesat dilkanjekebutuhan
hidup semakin kompleks, karenanya guru harus tangpau diharapkan mampu
menggunakan ragam metode yang efektif dan efisiukumenyampaikan materi
pelajararf. Penggunaan metode pembelajaran menjadi faktorugend dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat mé&hipaaktivitas peserta didik.
Oleh karena itu perlu adanya aktivitas pesertekdidrta kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasngsghpeserta didik tidak
merasa bosan. Penggunaan metode yang tepat damidsirakan dapat dijadikan
sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatanhgajaran di sekolah.

Rendahnya keaktifan belajar peserta didik juga iherl dalam
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menggunakan metode konvensional dengan ceramatentem peserta didik
hanya duduk, mendengarkan dan mencatat. Selain dtlama proses
pembelajaran ada beberapa peserta didik yang kigamgs serta malas dalam
mengerjakan tugas, bahkan jarang sekali peserik didngajukan pertanyaan
jilka mengalami kesulitan. Peserta didik hanya bentasi pada contoh yang
diberikan guru tanpa memahami konsep yang diajaskamgga mereka bingung
jika dihadapkan pada variasi soal. Ini berdampattap@endahnya hasil belajar
peserta didik untuk mata pelajaran Matematikahssédunya pada pokok bahasan
garis dan sudut tentang sifat-sifat garis sejagargydipotong oleh garis lain. Ini
terbukti dengan rata-rata nilai peserta didik dd&@& pada ulangan harian materi
himpunan dan nilai terendahnya 34 yang masih dibakidM yaitu 65. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah perubahan dalam sestakan proses belajar
mengajar.

Salah satu langkah yang perlu diterapkan adalalu guencoba
menerapkan metode pembelajanaside-outside circleMetode pembelajaran ini
termasuk dalam metode pembelajaran aktif dimanaeksarkan peserta didik
untuk lebih berperan dalam proses belajar. Metatabelajararinside-outside
circle melatih peserta didik dalam mengembangkan ketalampyang
dimilikinya. Tidak hanya akan membantu pesertakddiilam memahami konsep
tetapi juga melatih peserta didik untuk dapat berkoikasi baik dengan guru dan
juga dengan sesama temannya melalui diskusi, sghiteycipta pembelajaran
yang bermakna. Hal tersebut sesuai dalam kitadimulmuta‘allim yang
berbunyi:
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“Diskusikan ilmu dengan orang lain agar ilmu tetadup dan janganlah
kamu jauhi orang-orang yang berakal ”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis besudhknengadakan

penelitian dengan judul “Efektivitas metode pemjaesn inside-outside circle
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terhadap hasil belajar peserta didik materi pokatsgdan sudut kelas VII MTs
Al-Ma’arif Gembong tahun pelajaran 2011/ 2012".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalaim dalam
penelitian ini yaitu: “Apakah metode pembelajaiaside-outside circleefektif
terhadap hasil belajar peserta didik materi pokatsgdan sudut kelas VII MTs
Al-Ma’arif Gembong tahun pelajaran 2011/ 20127?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetategfektifan metode
inside-outside circleaerhadap hasil belajar peserta didik materi pokaksgdan
sudut kelas VII MTs Al-Ma’arif Gembong tahun pelaa 2011/ 2012.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Bagi peserta didik
a. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan tfredalam pembelajaran
Matematika.
b. Peserta didik lebih termotivasi dalam mempelajaatérmatika.
c. Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.
d. Peserta didik dapat bekerja sama dalam mengembamgmmahaman konsep
pelajaran, yang pada akhirnya memperoleh hasijdvgfang maksimal.
e. Menerapkan bimbingan antar teman serta melatihrigesiédik untuk lebih
berani mengungkapkan ide dan pendapatnya.
2. Manfaat bagi guru
a. Meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih strategaupun metode
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran.
c. Sebagai masukan agar guru selalu melakukan inomsu dalam

melaksanakan pembelajaran.



. Manfaat bagi peneliti

a. Mengetahui efektivitas metode pembelajareide-outside circle.

. Mendapat pengalaman langsung dalam melaksanakamden@embelajaran
inside-outside circle

. Menjadi bekal sebagai calon pendidik agar mampu gmentifikasi serta
mencari solusi pada permasalahan-permasalaharteigadi di kelas.

. Manfaat bagi sekolah

. Dapat memberi ide yang baik untuk sekolah dalargkamemperbaiki sistem
pembelajaran Matematika dan sebagai inovasi pefpabeta yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran Matematika ataugralajainnya.

. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian.



